BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

5.1.1. Jumlah siswa/i kelas IV dan V di SDN Saguling Kecamatan Kawalu Kota
Tasikmalaya yang mengalami karies gigi molar pertama permanen yaitu
sebanyak 49 orang (87,00%), dengan karies gigi terbanyak ditemukan pada
gigi 3.6 (33,10%) sedangkan hasil tingkat pengetahuan tentang kesehatan
gigi dan mulut terbanyak pada kriteria kurang yaitu sebanyak 46 orang
(74,20%).

5.1.2. Jumlah Kkaries gigi molar pertama permanen yang terdapat pada siswa/i kelas
IV dan V di SDN Saguling Kecamatan Kawalu Kota Tasikmalaya yaitu 145
gigi.

5.1.3. Tingkat pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut pada siswa/i kelas IV
dan V di SDN Saguling termasuk ke dalam kriteria baik 3 orang (4,83%),
kriteria cukup 13 orang (20,97%), dan kriteria kurang 46 orang (74,20%).

5.2. Saran
Berdasarkan dari kesimpulan hasil penelitian mengenai Gambaran Karies

Gigi Molar Pertama Permanen dan Pengetahuan Tentang Kesehatan Gigi dan Mulut

Pada Siswa/i Kelas IV dan V di SDN Saguling Kecamatan Kawalu Kota

Tasikmalaya maka terdapat beberapa saran sebagai berikut :

5.2.1. Bagi Siswa Sekolah Dasar
Meningkatkan pengetahuan dalam menjaga dan memelihara kesehatan gigi
dan mulutnya dengan cara :

- Menggosok gigi dua kali sehari, pagi setelah sarapan dan malam sebelum
tidur.

- Mengonsumsi makanan yang berserat.

- Informasi mengenai kesehatan gigi dan mulut.

5.2.2. Bagi Sekolah Dasar
Pihak sekolah dapat bekerjasama dengan puskesmas untuk meningkatkan
koordinasi dan mengadakan sikat gigi massal.
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5.2.3. Bagi Jurusan Kesehatan Gigi
Bahan masukan dan referensi di perpustakaan Poltekkes Kemenkes
Tasikmalaya mengenai gambaran karies gigi molar pertama permanen dan
pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut.

5.2.4. Bagi Peneliti
Bahan acuan dalam penelitian selanjutnya dengan menggunakan variabel,

populasi yang berbeda dan jumlah sampel yang lebih banyak.



